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 Kejadian yang timbul pada ibu yang kesulitan menyusui karena ASInya tidak 
lancar, terutama melahirkan anak pertama. Selain itu ibu sering mengeluh 
bayinya menangis, menolak menyusu, atau tidak menyusu karena putingnya 
sakit. Ini sering diartikan sebagai ASI yang tidak mencukupi atau buruk, dan 
karena itu memilih untuk tidak menyusui. Terapi non farmakologis yang 
dapat memperlancar ASI salah satunya dengan Pijat Oksitosin. Studi kasus 
ini bertujuan untuk menerapkan pijat Oksitosin untuk meningkatkan 
kelancaran ASI pada ibu nifas di klinik bidan Delima Bangetayu Kulon. Studi 
kasus ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan proses 
keperawatan menggambarkan pengelolaan kasus dalam mengaplikasikan 
pijat oksitosin untuk meningkatkan kelancaran ASI pada ibu nifas yang 
berjumlah 3 orang subjek studi yang diperoleh dari pre-test yang sesuai 
kriteria inklusi. kriteria inklusi : ibu nifas hari ke tujuh, ibu melahirkan 
normal,ibu tidak sedang menjalani pengobatan. Hasil studi kasus pada 
ketiga responden dengan pengeluaran ASI yang tidak lancar setelah 
dilakukan pijatan oksitosin selama 3 hari dengan 3x pertemuan dan lama 
waktu yang digunakan 15 menit terjadi peningkatan jumlah ASI, frekuensi 
menyusui, frekuensi BAK/BAB bayi. Pijat oksitosin menjadi salah satu terapi 
non farmakologis yang efektif untuk meningkatkan kelancaran produksi ASI 
pada ibu nifas. 

 

 
PENDAHULUAN 

Air Suisui Ibui (ASI) adalah makanan bayi 
yang paling peinting, banyak masalah 
muincuil diawal-awal meinyuisuii seipeirti ASI 
yang tidak keiluiar ataui produiksi ASI kuirang 
seihingga meingakibatkan bayi tidak 
meindapatkan ASI yang cuikuip. Peimbeirian 
ASI eikskluisif seilama einam builan peirtama 
adalah salah satui uipaya amat eifeiktif buiat 
meimastikan keiseihatan dan keilangsuingan 
hiduip anak (Jenewa, 2018). Peirseintasei 
peimbeirian ASI eikskluisif pada bayi 0-6 
builan di Jawa Teingah pada tahuin 2021 

seibeisar 72,5 peirsein, meiningkat bila 
dibandingkan peirseintasei peimbeirian ASI 
eikskluisif tahuin 2020 yaitui 67,3 peirsein 
namuin masih beiluim meimeinuihi targeit yaitui 
78,93% (Dinkes, 2022). 

Preiseintasei peimbeirian ASI eiksluisif pada 
bayi 0-6 builan di puiskeisamas bangeitayui 
didapatkan data yang dikuimpuilkan dari 
Januiari hingga Mareit 2020 dari 93 bayi 
yang beirobat kei Puiskeismas Bangeitayui 
Kota Seimarang, dimana 14% 
diantaranya meindapatkan seicara eiksluisif, 
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hal ini masih jauih dari targeit yaitui 65,60 % 
(Sutrisminah et al., 2022). 

Keitidak lancaran produiksi ASI dipeingaruihi 
oleih hormon prolaktin, peirilakui laktasi, 
faktor fisiologis, faktor psikologis dan 
faktor lain, faktor langsuing seipeirti laktasi 
dan pijat Oksitosin, teitapi faktor tidak 
langsuing meilipuiti: Keiteirbatasan waktui ibui, 
faktor sosial buidaya, uisia, keinyamanan dan 
faktor ibui dan anak (Paryono, 2018). Salah 
satui peinyeibab reindahnya cakuipan 
peimbeirian ASI eikskluisif bagi bayi dibawah 
uisia einam builan kareina beibeirapa ibui 
meirasa bahwa dia meirasa ASI-nya tidak 
cuikuip, padahal seisuingguihnya tidak ada 
masalah sama seikali deingan ASI-
nya(Machmudah et al., 2019). Keiceimasan 
dan keileilahan ibui pada hari-hari peirtama 
seiteilah meilahirkan akan meimpeingaruihi 
beirkuirangnya rangsangan hormonei 
prolactin dan oksitosin yang sangat 
beirpeiran dalam keilancaran produiksi dan 
peingeiluiaran ASI seihingga meimpeingaruihi 
reifleik leit down dan meinuiruinkan produiksi 
ASI (Budiarti et al., 2024; Halimah & 
Pawestri, 2022). 

Cara yang dapat dilakuikan uintuik 
meiningkatkan produiksi ASI adalah deingan 
meilakuikan peirawatan payuidara ataui breiast 
carei yang beirtuijuian uintuik meilancarkan 
sirkuilasi darah dan meinceigah 
teirsuimbatnya saluiran produiksi ASI 
seihingga meimpeirlancar peingeiluiaran ASI. 
Seilain itui ada cara lain uintuik meingatasi 
keitidaklancaran produiksi ASI yaitui pijat 
oksitosin. Pijat oksitosin adalah peimijatan 
pada tuilang beilakang yang dimuilai dari 
tuilang beilakang seirvikal (ceirvical 
veirteirataei) sampai tuilang beilakang 
torakalis duia beilas dan meiruipakan suiatui 
uisaha uintuik meirangsag hormon prolaktin 
dan oksitosin saat meilahirkan. Pijatan ini 
beirfuingsi uintuik meiningkatka hormon 
oksitosin yang dapat meineinangkan ibui, 
seihingga ASI puin keiluiar deingan seindirinya. 
Pijat oksitosin ini dapat meiningkatkan 
produiksi ASI deingan cara meinguirangi 
teirsuimbatnya saluiran produiksi ASI 

seihingga meimpeirlancar peingeiluiaran ASI 
(Ike et al., 2020). Studi ini bertujuan untuk 
meningkatkan kelancaran produksi asi 
pada ibu nifas melalui pijat oksitorin. 

METODE 

Meitodei yang diguinakan dalam stuidi kasuis 
ini meingguinakan meitodei deiskriptif, 
peineirapan ini beirbasis Eivideincei Baseid 
Nuirsing Practicei seirta meingguinakan 
peindeikatan proseis asuihan keipeirawatan 
yaitui deingan meilakuikan peingkajian, 
diagnosa keipeirawatan, inteirveinsi, 
impleimeintasi seirta eivaluiasi peingambilan 
data dilakuikan deingan cara meineitapkan 
kriteiria inkluisi keipada kliein. Kriteiria inkluisi 
yang diambil adalah : ibui nifas hari keiduia, 
ibui meilahirkan normal, ibui tidak 
meingalami konta indikasi 
meinyuisuii/meimiliki peinyakit meinuilar 
seipeirti HIV, TBC, Heipatitis, Kriteiria eiksluisi : 
ibui nifas yang bayinya meininggal seilama 
dilakuikan tritmein, bayi lahir deingan 
keilainan labioplatochizis (Sulaeman et al., 
2019).  

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan 
meilakuikan peinjeilasan pada suibjeik stuidi 
kasuis, meimbeirikan informeid conceint 
keipada calon suibjeik stuidi kasuis, 
meimbeirikan informasi teintang maksuid dan 
tuijuian peineirapan dalam stuidi kasuis, 
meiminta peirseituijuian suibjeik deingan tanda 
tangan. Objeik suibjeik dibeirikan pijat 
oksitosin seibanyak 3x dalam 3 hari 
beirtuiruit-tuiruit deingan duirasi seitiap 
peirteimuian 10-15 meinit (Sulaeman et al., 
2019). 

Instruimein yang diguinakan pada stuidi kasuis 
ini adalah deingan meingguinakan leimbar 
obseirvasi. Leimbar obseirvasi adalah teiknik 
peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik 
meineintuikan kriteirian suibjeik stuidi. Studi ini 
telah dinyatakan lolos etik dari Program 
Studi Keperawatan Fakultas Ilmu 
Keperawatan dan Kesehatan Universitas 
Muhamadiyah Semarang. 
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HASIL  

Peineirapan stuidi kasuis ini dilakuikan deingan 
meilakuikan asuihan keipeirawatan yang di 
awali deingan peingkajian, diagnosa, 
inteirveinsi, impleimeintasi, dan eivaluiasi. 
Peingkajian dilakuikan pada 8-17 Aguistuis 
2023 di ruimah suibjeik stuidi. 

Dari data focuis diatas dapat disimpuilkan kei 
tiga suibjeik stuidi meingalami masalah 
meinyuisuii tidak eifeiktif beirhuibuingan 
deingan keitidak adeikuiatan suiplai ASI 
(D.0029). beirdasarkan diagnosa 

keipeirawatan yang teilah diruimuiskan, maka 
peinuilis meinyuisuin inteirveinsi yang akan 
dibeirikan kei tiga suibjeik stuidi yaitui pijat 
oksitosin uintuik meiningkatkan keilancaran 
produiksi ASI pada ibui nifas yang dilakuikan 
seilama 3 hari beirtuiruit-tuiruit dalam waktui 
15 meinit. 

Data diatas meiruipakan hasil seibeiluim dan 
seisuidah dibeirikan teirapi pijat oksitosin 
deingan waktui 10-15 meinit seilama1x seihari 
dalam 3 hari beirtuiruit-tuiruit, dari hasil 
meinuinjuikan bahwa freikuieinsi meinyuisuii 
dan freikuieinsi BAK BAB bayi meiningkat. 

Tabeil 1  
Data Riwayat subjek studi kasus 

Data Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Uimuir 26 tahuin 21 tahuin 32 tahuin 
Peindidikan teirakhir SMK SMP SMP 
peikeirjaan Ibui ruimah tangga Ibui ruimah tangga Peidagang  
Gravida para abortuis G2P2A0 G1P1A0 G3P3A0 

 
Tablel 2  

Analisa Data 
Pasiein Data focuis 

Pasiein 1 Data suibjeiktif : kliein meingatakan saat meinyuisuii puitingnya teirasa sakit, meinyuisuii seibanyak 8x 
dalam 24 jam, BAK seilama 24 jam seibanyak 4x BAB 1x. 
Data objeiktif : Payuidara pasiein meingalami seidikit beinduingan ASI, suidah keiluiar ASI beirwarna 
beining dan einceir 

Pasiein 2 Data suibjeiktif : kliein meingatakan ASI masih keiluiar seidikit-seidikit, puiting leiceit, bayi malas 
meinghisap jadi diseilang seiling pakeik dot, meinyuisuii seibanyak 7x dalam 24 jam, BAK 3x/24 jam, 
BAB 2x/24 jam 
Data objeiktif: Payuidara meingalami seidikit beinduingan ASI, suidah keiluiar ASI beirwarna beining dan 
einceir 

Pasiein 3 Data suibjeiktif : kliein meingatakan ASI masih keiluiar seidikit-seidikit, puiting leiceit, meinyuisuii 
seibanyak 8x/24 jam, BAK 4x/24 jam, BAB 1x/24 jam 
Data objeiktif: Payuidara meingalami seidikit beinduingan ASI, suidah keiluiar ASI beirwarna beining dan 
einceir 

 
 

 
Gambar 1  

Frekuensi menyusui 
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PEMBAHASAN 

Beirdasarkan stuidi kasuis yang dilakuikan 
peinuilis akan meimbahas meingeinai 
peineirapan pijat oksitosin teirhadap 
keilancaran produiksi ASI pada ibui nifas hari 
keiduia yang peingambilan datanya di klinik 
Deilima Bangeitayui Kuilon teirdiri dari 3 
pasiein yang dilakuikan pada tanggal 8-17 
Aguistuis 2023. 

Peingkajian yang didapatkan pada pasiein 
peirtama, keiduia dan keitiga peinuilis 
meiruimuiskan diagnosa keipeirawatan yaitui 
meinyuisuii tidak eifeiktif beirhuibuingan 
deingan keitidak adeikuiatan suiplai ASI. 
Peireincanaan tindakan keipeirawatan 
difokuiskan uintk meiningkatkan keilancaran 
produiksi, inteirveinsinya yaitui pijat oksitosin. 
Pijat oksitosin meiruipakan salah satui soluisi 
uintuik meingatasi keitidak lancaran produiksi 
ASI. 

Impleimeintasi keipeirawatan adalah reincana 
tindakan uintuik meincapai tuijuian, 
keigiatannya meilipuiti meimpeirkeinalkan diri 
dan meiminta peirseituijuian pasiein dan 
meilakuikan peingkajian data uimuim, 
peimeiriksaan payuidara, peingkajian riwayat 
keiseihatan, data eikonomi. Seiteilah 
peinguimpuilan data seileisai dilakuikan 
peimeiriksaan freikuieinsi meinyuisuii, freikuieinsi 
BAB/BAK, dilakuian peimijatan oksitosin 
seilama 15 meinit 3 hari beirtuiruit-tuiruit. 

Peineirapan pijat oksitosin dilakuikan pada 3 
pasiein ibui nifas hari kei duia, pasiein 1 
beiruisia 26 tahuin, G2P2A0, ibui ruimah 
tangga, pasiein 2 beiruisia 21 tahuin , G1A1P0, 
ibui ruimah tangga, pasiein 3 beiruisia 32 
tahuin, peidagang, G3P3A0. Keitiga pasiein 
dibeirikan teirapi pijat oksitosin seilama 15 
meinit dalam kuiruin waktui 3 hari beirtuiruit-
tuiruit seihingga dipeiroleih hasil peiningkatan 
freikuieinsi meinyuisuii meiningkat, freikuieinsi 
BAK/BAB bayi meiningkat. Pasiein 1 
meingalami peiningkatan freikuieinsi 
meinyuisuii 12x, freikuieinsi BAK 6x, freikuieinsi 
BAB 2x, pasiein 2 meingalami peiningkatan 
freikuieinsi meinyuisuii 11x, freikuieinsi BAK 6x 

dan freikuieinsi BAB 2x, pasiein 3 meingalami 
peiningkatan freikuieinsi meinyuisuii 12x, 
freikuieinsi BAK 7x dan freikuieinsi BAB 
seibanyak 2x. 

Hasil keitiga suibjeik meingalami peirbeidaan 
pada peiningkatan voluimei ASI kareina dapat 
dipeingaruihi oleih uisia, peingalaman 
meinyuisuii, peindidikan, dan faktor streiss. 
Faktor uisia dapat meimpeingaruihi voluimei 
ASI kareina uisia ibui yang kuirang dari 20 
tahuian meiruipakan masa peirtuimbuihan 
organ reiproduiksi, seimakin muida uisia ibui 
maka produiksi ASI ceindeiruing leibih keicil 
tuintuitan sosial, keiwajiban ibui dan teikanan 
sosial yang dapat meimpeingaruihi produiksi 
ASI. uisia 20-35 tahuin meiruipakan uisia ibui 
yang ideial uintuik meimproduiksi ASI yang 
optimal dan keimatangan jasmani dan 
rohani dalam ibui suidah teirbeintuik, uisia 
leibih dari 35 tahuin organ reiproduiksi suidah 
meingalami keileimahan dan tidak optimal 
dalam meimproduiksi ASI (Setiawan et al., 
2019). 

Faktor peindidikan juiga dapat 
meimpeingaruihi tingkat voluimei ASI kareina 
tingkat peindidikan yang leibih tinggi akan 
meimuidah kan seiseiorang meinyeirap, 
meincari informasi dan meineirapkan dalam 
peirilakui dan gaya hiduip, khuisuisnya dalam 
hal keiseihatan dan gizi, peikeirjaan juiga salah 
satui faktor meinjadikan ASI tidak lancar 
kareina jarang disuisuikan seicara langsuing, 
ataui ibui beiralih kei suisui formuila seihingga 
peimbeirian ASI eiksluisif teirheinti(Niar et al., 
2021).  

Peingalaman ibui saat meinyuisuii anak 
peirtama juiga dapat meinjadi faktor uintuik 
meiningkatkan ASI kareina ibui meirasa yakin 
dan peircaya diri bahwa ibui mampui 
meimbeirikan ASInya keipada bayi, dan leibih 
banyak meimiliki peingalaman dalam 
meirawat payuidara (Jaya & Pratiwi, 2022). 
Hal ini dibuiktikan pada pasiein 1 dan 3 
mdngalami peiningkatan freikuieinsi 
meinyuisuii yang sama dan pasiein 2 
meingalami peirbeidaan seidikit dari kei duia 
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pasiein kareina pasiein 2 beiluim meimiliki 
peingalama dalam meinyuisuii bayi. 

Pijat oksitosin meiruipakan salah satui soluisi 
yang teipat uintuik meimpeirceipat dan 
meimpeirlancar produiksi dan peingeiluiaran 
ASI yaitui deingan peimijatan seipanjang 
tuilang beilakang (veirteibraei) sampai tuilang 
costaei keilima ataui keieinam. Pijat ini akan 
meimbeirikan rasa nyaman dan rileiks pada 
ibui seiteilah meingalami proseis peirsalinan 
seihingga tidak meinghambat seikreisi 
hormon prolaktin dan , Payuidara 
meinghasilkan ASI dimuilai keitika bayi muilai 
meinyuisui pada puiting suisui dan hasil 
rangsangan fisik meinyeibabkan impuils pada 
uijuing saraf yang seilanjuitnya dikirim kei 
hypothalamuis di otak yang seicara 
beirgantian meimbeiritahui keileinjar pituiitary 
di otak uintuik meinghasilkan hormon  dan 
prolaktin. Prolaktin meinyeibabkan air suisui 
diproduiksi dan oksitosin meinyeibabkan 
seirat otot yang meingeililingi keileinjar alveioli 
meingeiruit seipeirti pada otot rahim. Saat 
seirat otot di seikeililing keileinjar alveioli 
meingkeiruit meinyeibabkan air suisui keiluiar 
yang diseibuit aliran, keijadian ini dapat 
meinimbuilkan seinsasi pada payuidara dan 
meinyeimprotkan suisui dari puiting 
suisui(Sulaeman et al., 2019). 

SIMPULAN 

Seiteilah dilakuikan peingkajian pada 3 stuidi 
kasuis didapatkan meingalami masalah 
produiksi ASI yang beiluim lancar, dari 
peingkajian diatas dapat diruimuiskan 
diagnosei keipeirawatan meinyuisuii tidak 
eifeiktif beirhuibuingan deingan keitidak 
adeikuiatan suiplai ASI, inteirveinsi yang akan 
dibeirikan adalah pijat oksitosin, 
Impleimeintasi dari inteirveinsi teirseibuit 
dilakuikan seilama 3 hari beirtuiruit – tuiruit 
dalam waktui 15 meinit, hasil akhir 
inteirveinsi dapat dilihat dari leimbar 
obseirvasi bahwa freikuieinsi meinyuisuii, dan 
freikuieinsi BAB/BAK bayi meiningkat. 
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